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MOTTO
  َتﺎَﻣ َاذِا َلﺎَـﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْ
َﻴﻠَﻋ ُﷲا ﻰﱠﻠ
َ
ﺻ ِﷲا َلْﻮَُﺳر ﱠَنأ ََةﺮْ
ﻳَﺮُﻫ ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋ
  ِِﻪﺑ َُﻊﻔَﺘْﻨ
ُ
ﻳ ٍﻢْﻠِﻋ َْوا ٍﺔ
َ
ِﻳرﺎَﺟ ٍَﺔﻗَﺪ
َ
ﺻ ٍﺔَﺛَﻼَـﺛ ْﻦِﻣ ﱠِﻻا ُﻪُﻠَﻤَﻋ ُﻪْﻨَﻋ ََﻊَﻄﻘْﻧا ُنﺎَﺴِْﻧْﻹا
 ِﻟﺎ
َ
ﺻ ٍﺪَﻟَو َْوا ُﻪَﻟﻮُﻋْﺪ
َ
ﻳ ٍﺢ
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda: Ketika seseorang
meninggal maka terputus (berhenti semua amal perbuatan) darinya
kecuali tiga hal, sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak sholih
yang mendoakannya.
(HR Imam Bukhori dan Imam Muslim)
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ABSTRAK
Yulian Adi Wijaya. 2011. Perubahan Status Harta Wakaf (Dalam UU. No. 41
Tahun 2004 Tentang Wakaf Menurut Fiqih Empat Madzhab). Jurusan Al-Ahwal
Al-Syakhsiyyah Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.
Dosen Pembimbing : H. Isroqunnajah, M.Ag.
Kata Kunci :wakaf, tukar guling
Wakaf adalah menahan harta benda dari kepemilikan agar dapat dipergunakan
untuk jalan kebaikan. Wakaf erat kaitannya dengan masalah sosial dan ekonomi
masyarakat, walaupun wakaf merupakan lembaga Islam yang hukumnya Sunnah
namun lembaga ini merupakan salah satu aset pemasukan bagi pos kesejahteraan
kaum Muslimin selain zakat dan shadaqah. Dalam Undang-Undang no.41 tahun
2004 tentang wakaf, terdapat pasal yang membahas mengenai perubahan fungsi harta
benda wakaf (pasal 41 ayat 1), dan tentunya jika terpaksa harus ditukar atau diubah
statusnya, harus dilakukan setelah terpenuhi beberapa syarat yang ditentukan. Dan
dari contoh kasus di atas, tidak sedikit pula yang menentang perubahan status harta
benda wakaf dengan dalih tidak diperbolehkan dalam agama.
Dari fenomena tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
perubahan status harta benda wakaf dalam Undang-undang No. 41 tahun 2004
ditinjau dari fiqih Empat Madzhab
Penelitian ini mengkaji dan menganalisis UU. No. 41 tahun 2004 tentang
wakaf, dan Pendapat Imam-Imam Mazhab. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah library research. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan yuridis
normatif analitis yaitu yang berupa pendekatan historis (historical approach). Untuk
pengumpulan bahan hukum pengkajian penelitian ini menggunakan metode studi
kepustakaan.
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Undang-Undang No.41
Tahun 2004 Tentang Wakaf pasal 40 yang menjelaskan tentang harta benda wakaf
yang sudah diikrarkan tidak boleh diubah statusnya sesuai dengan pendapat ‘Ulama’
Empat Madzhab yang telah menetapkan bahwa harta benda wakaf tidak boleh untuk
diubah-ubah statusnya. Jika terpaksa terjadi perubahan status harta benda wakaf,
sebagaimana yang telah diatur pada UU. No. 41 tahun 2004 tentang wakaf pada pasal
41, yang memberikan persyaratan untuk diubah statusnya, sesuai dengan pendapat
Ulama’ Madzhab Hanafi, Maliki, dan Hambali, yang juga telah memberikan
persyaratan jika terpaksa harta benda wakaf diubah statusnya . Dan dalam proses
penggantian harta benda wakaf tersebut harus sesuai dengan prosedur dalam undang-
undang dan peraturan pemerintah. Kecuali Ulama’ Syafi’iyah yang mutlak tidak
memperbolehkan perubahan harta benda wakaf dalam keadaan bagaimanapun.
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ABSTRACT
Yulian Adi Wijaya. Changes in Endowment Assets Status (In Act. No. 41 Year
2004 on Waqf According to the four schools of Fiqh). Thesis. Al Ahwal
Al Syakhsiyyah Department. Sharia Faculty. The State Islamic University
Maulana Malik Ibrahim Malang.
Advisor: H. Isroqunnajah, M.Ag.
Keywords: endowments, swap
Waqf endowment is holding possessions of ownership that can be used for the
goodness. Endowment closely related to social and economic problems, although
Islamic waqf is a legal institution wich is recommended Sunnah, but this institution
is one of the assets of the postal revenue for the welfare of the Muslims besides
Zakat and Sadaqah. In Act no.41 of 2004 on endowments, there is a chapter that
discusses the change in the function of waqf property (Article 41 paragraph 1), and
certainly if it has to be exchanged or changes their status, it should be done after
underparticular conditions wich have been regulated. From the above case, there are
opposants the status change waqf property toward based on religious perspective.
From that phenomenon, the authors is interested in conducting research about
changes in the status of waqf properties in the Law. 41 of 2004 based on four schools
of fiqh.
This research examines and analyzes the law. No. 41 year 2004 about
endowments and Imams of perspective. The method wich is used in this study is
library research. The research also uses an analytical approach that is normative in
the form of a historical approach. To collect legal materials, this research uses library
research.
The result of this research can be concluded that Act 41 of 2004 concerning
Endowments article 40 which describes the waqf property had been declared the
status should not be changed according to the opinion of 'Ulama' four schools
(madzhab) that the waqf property should not be changed for the status. If it is forced
to change the status of waqf properties, as elaborated in the Act. No. 41 year 2004 on
waqf in article 41, which gives the requirements for changing the status, in
accordance with the opinion of Hanafis, Maliki, and Hanbali, which also provides
the requirements if the property of waqf had changed the status. In the process of
replacing the waqf property shall be accordance with the procedures in laws and
regulations. Except the Syafi'iyah Ulama absolutely does not allow the changes
property waqf under any circumstances.
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اﻟﻤﻠﺨﺺ
٤٠٠٢ﻋﺎم ١٤اﻟﻘﺎﻧﻮن رﻗﻢﻓﻲ)ﻒ اﻟﻤﻠﻜﻴﺔوﻗاﻟﺘﻐﻴﺮات ﻓﻲ.١١٠٢.ayajiW idA nailuY
اﻹﺳﻼﻣﻴﺔﺎﻣﻌﺔ ﳉا.ﻟﺸﺨﺼﻴﺔ اﻟﺸﺮﻳﻌﺔاﻷﺣﻮالاﻛﻠﻴﺔ.(ﻟﻤﺬاﻫﺐ اﻷرﺑﻌﺔاﻓﻘﻪﻋﻠﻰ اﻟﻮﻗﻒﺑﺸﺄن
.ﻣﺎﻻﻧﺞإﺑﺮاﻫﻴﻢﻣﺎﻟﻚﻣﻮﻻﻧﺎاﳊﻜﻮﻣﻴﺔ
ح  اﳊﺎج اﳌﺎﺟﺴﺘﲑﺎ اﳌﺸﺮف: إﺷﺮاق اﻟﻨﺠ
ﻣﺒﺎدﻟﺔ,ﻷوﻗﺎفاﻟﺒﺤﺚ:اﻧﻘﺎط
ﺗﺮﺗﺒﻂ ارﺗﺒﺎﻃﺎ اﻷوﻗﺎفﲑ. اﳋﻣﻦ أﺟﻞ اﻟﱵ ﳝﻜﻦ اﺳﺘﺨﺪاﻣﻬﺎﻣﻠﻜﻴﺔ اﳌﻤﺘﻠﻜﺎتﻫﻮ ﻋﻘﺪاﻟﻮﻗﻒ
اﻹﺳﻼﻣﻴﺔ اﻟﻘﺎﻧﻮﻧﻴﺔاﳌﺆﺳﺴﺔاﻟﻮﻗﻒ ﻫﻮﻣﻦ أن وﻋﻠﻰ اﻟﺮﻏﻢﳌﺸﺎﻛﻞ اﻻﺟﺘﻤﺎﻋﻴﺔ واﻻﻗﺘﺼﺎدﻳﺔ, ﺑﺎوﺛﻴﻘﺎ
إﱃ ﺟﺎﻧﺐاﳌﺴﻠﻤﲔﻟﺮﻋﺎﻳﺔاﻟﱪﻳﺪﻳﺔاﻹﻳﺮاداتأﺻﻮلﻫﻲ واﺣﺪة ﻣﻦﻫﺬﻩ اﳌﺆﺳﺴﺔوﻟﻜﻦ,اﻟﺘﻄﻮﻋﻴﺔ
اﻟﺘﻐﲑات اﻟﱵ ﻃﺮأت ﻋﻠﻰﻳﻨﺎﻗﺶﻓﺼﻞ,٤٠٠٢ﻋﺎم ١٤رﻗﻢ اﻷوﻗﺎفﰲ ﻗﺎﻧﻮناﻟﺼﺪﻗﺔ. اﻟﺰﻛﺎة و 
أرﻳﺪ اﻟﺘﺒﺪل او اﻟﺘﻐﲑ ﰲ اﻟﻮﺿﻊ ﻓﻼ ﺑﺪ إذا(, وﺑﺎﻟﻄﺒﻊ١اﻟﻔﻘﺮة ١٤اﻟﻮﻗﻔﻴﺔ )اﳌﺎدة ﻣﻦ اﻟﻌﻘﺎراتوﻇﻴﻔﺔ
اﻷﻋﻴﺎن ﻳﻌﺎرﺿﻮن ﺗﻐﲑ وﺿﻊ ﺎﻟﺔ اﳌﺬﻛﻮرة,ﻛﺜﲑ ﻣﻦ اﻟﺬﻳﻦ اﳊو ﻣﻦ .اﳌﻌﻴﻨﺔﻓﻴﻪ اﻟﺸﺮوط ﺗﺘﻮﻓﺮﻣﻦ ان 
.¦ŭȂǫȂǧƨȋĔǶȇǂÂÀ¢Àǳ¯ ǮŰǂ¿Ŀ¦ǳƾȇǺ
ﺧﺼﺎﺋﺺﰲ وﺿﻊأﻋﺠﺐ اﻟﻜﺎﺗﺐ أن ﻳﻘﻮم ﺑﺎﻟﺒﺤﺚ ﻋﻦ اﻟﺘﻐﲑات ﻈﺎﻫﺮة,اﻧﻄﻼﻗﺎ ﻣﻦ ﺗﻠﻚ اﻟ
اﳌﺬاﻫﺐ اﻷرﺑﻌﺔ.ﻋﻨﺪ أﺋﻤﺔ٤٠٠٢ﻋﺎم ١٤اﻟﻘﺎﻧﻮن رﻗﻢﰲاﻟﻮﻗﻒ 
أﺋّﻤﺔ اﳌﺬاﻫﺐ رأي و ، اﻷوﻗﺎفﺑﺸﺄن٤٠٠٢ﺳﻨﺔ١٤رﻗﻢﻧﻮناﻟﻘﺎﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ ﺗﺒﺤﺚ وﲢﻠﻞ
ĔƴƢأﻳﻀﺎﺔ ﺗﺴﺘﺨﺪم ﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔﻴﻜﺘﺒاﳌﻲ اﻟﻄﺮﻳﻘﺔﻫﺬﻩ اﻟﺪراﺳﺔ ﻫﰲاﻟﻄﺮﻳﻘﺔ اﳌﺴﺘﺨﺪﻣﺔاﻷرﺑﻌﺔ. 
.ﺗﺎرﳜﻴﺎﲢﻠﻴﻠﻴﺎ
أن اﻟﱵ ﺗﺸﺮح٠٤اﳌﺎدة اﻷوﻗﺎفﺑﺸﺄن٤٠٠٢ﻋﺎم ١٤رﻗﻢ ﻗﺎﻧﻮنأنﺧﻼﺻﺔ ﻧﺘﺎﺋﺞ اﻟﺒﺤﺚ,و 
راء اﻷﺋﻤﺔ اﻷرﺑﻌﺔ. ﺼﺢ ان ﺗﺒﺪل و ﺗﻐﲑ, و ﻫﺬا ﻳﻮاﻓﻖ آﻓﺔ اﻟﱵ ﻗﺮرﻫﺎ ﺻﺎﺣﺐ اﻟﻮﻗﻒ ﻻ ﻳاﻷﻋﻴﺎن اﳌﻮﻗﻮ 
١٤وإذا ﻛﺎن اﻷﻣﺮ ﻳﻀﻄﺮ ان ﻳﻜﻮن ﻫﻨﺎك ﺗﻐﲑ او ﺗﺒﺪل ﻓﻼ ﺑﺪ ان ﺗﺘﻮﻓﺮ ﻓﻴﻪ اﻟﺸﺮوط ﻣﻮاﻓﻘﺎ ﻟﻠﻘﺎﻧﻮن رﻗﻢ 
اﻷﻋﻴﺎن و ﻋﻨﺪ إﺟﺮاءات ﺗﺒﺎدلو اﳊﻨﺒﻠﻰ. راء اﻷﺋﻤﺔ ﻣﻦ اﳌﺬﻫﺐ اﳊﻨﻔﻰ و اﳌﺎﻟﻜﻰ وﻵ٤٠٠٢ﻋﺎم 
اﳌﻮﻗﻮﻓﺔ ﻻ ﺑﺪ أن ﺗﻮاﻓﻖ اﻟﻘﻮاﻧﲔ اﳊﻜﻮﻣﻴﺔ. وﻳﺮى اﻷﺋﻤﺔ ﻣﻦ اﻟﺸﺎﻓﻌﻴﺔ ان اﻷﻋﻴﺎن اﳌﻮﻗﻮﻓﺔ ﻻ ﺗﺒﺪل و ﻻ 
ﺗﻐﲑ ﻋﻠﻰ اﻹﻃﻼق.
